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Abstrak 

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia dihadapkan pada dua pilihan dalam hal kelestarian lingkungan, 

yaitu menjadi destruktif atau ramah terhadap lingkungan. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh 

ekoliterasi dan pendekatan ESD terhadap sikap peduli lingkungan. Jenis pendekatan dalam penelitian ini adalah 

kuantitatif, sedangkan jenis penelitiannya adalah asosiatif kausal. Sampel yang digunakan berjumlah 86 peserta 

didik dari 109 peserta didik kelas XI IPS SMA Negeri 1 Cerme yang diperoleh melalui perhitungan rumus 

Slovin. Teknik pengumpulan data dalam penelitian dilakukan melalui pembagian kuesioner secara online 

melalui Google Form dan untuk analisis data dilakukan menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics. Ekoliterasi 

dan pendekatan ESD merupakan faktor penting dalam rangka meningkatkan sikap peduli lingkungan yang 

dimiliki peserta didik. Dari hasil analisis dalam penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang signifikan 

antara ekoliterasi dan pendekatan ESD terhadap sikap peduli lingkungan. 
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1. PENDAHULUAN 

Manusia dalam kehidupan sehari-hari diberi 

dua pilihan dalam hal kelestarian lingkungan, yaitu 

menjadi destruktif atau ramah terhadap lingkungan 

(Surjanti et al., 2020). Melalui lembaga pendidikan, 

perlu disampaikan pemahaman tentang pentingnya 

keterlibatan masyarakat dalam merawat lingkungan 

sekitar agar lingkungan hidup senantiasa terjaga dan 

tetap asri. Memahami secara komprehensif mengenai 

sanitasi dibutuhkan kesadaran yang tinggi untuk 

mengubah perilaku masyarakat agar meningkatkan 

kepedulian terhadap lingkungan sekitar (Marshall et 

al., 2019). Kepedulian terhadap lingkungan hidup 

adalah upaya preventif atau pencegahan terhadap 

perbuatan yang dapat mengakibatkan kerusakan 

lingkungan sekitar dan berupaya memikirkan 

perbaikan kerusakan alam yang telah terjadi (Surjanti 

et al., 2020). Sebagai calon generasi masa depan, 

peserta didik yang sedang menempuh pendidikan 

dasar dan menengah harus mengembangkan sikap 

ramah lingkungan sejak dini karena mereka adalah 

agen aktif perubahan zaman (Walker, 2017). 

Kebiasaan baik dalam hal menjaga lingkungan agar 

senantiasa lestari dapat dicapai melalui pembelajaran 

berwawasan lingkungan. 

Ekoliterasi tidak selalu dalam kajian teori 

yang diinterpretasikan dalam bentuk bacaan, tulisan, 

dan sebagainya, karena literasi merupakan cara untuk 

seseorang agar sadar dan peduli terhadap suatu 

permasalahan (McBride et al., 2013). Pembelajaran 

pengenalan ekoliterasi atau kesadaran ekologi di 

sekolah dengan pendekatan Education for 

Sustainable Development (ESD) merupakan 

pembelajaran pengenalan peserta didik pada 

lingkungan secara langsung dan berkelanjutan 

(Benavot, 2014). Implementasi pembelajaran 

ekoliterasi dan pendekatan ESD dapat dijumpai di 

MAN 1 Lamongan (Mu’min, 2019). Di MAN 1 

Lamongan, peserta didik memperdalam pengetahuan 

dan pemahaman tentang materi mata pelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam (IPA) kemudian 

diimplementasikan dalam praktek pembelajaran mata 

pelajaran IPA. Kegiatan implementasi praktek 

pembelajaran IPA di MAN 1 Lamongan antara lain: 

1) Mengamati dan mempelajari lingkungan biotik 

dan abiotik di sekitar sekolah; 2) Menanam tanaman 

di sekitar lingkungan sekolah; 3) Menghitung jumlah 

biopori dan mempelajari kegunaan biopori di 

sekolah; 4) Mengamati dan mempelajari cara 

merawat tanaman yang berada di Green House; 5) 

Mengamati dan mempelajari cara merawat satwa 

yang berada di Mini Zoo. Peserta didik yang 

mengikuti kegiatan pembelajaran dengan pengenalan 

secara langsung ekoliterasi dan pendekatan ESD 

diharapkan dapat mengembangkan rasa cinta 

terhadap lingkungan (Aisy, 2020). Peserta didik 

menyadari pentingnya menjaga lingkungan untuk 

menciptakan lingkungan yang harmonis bagi 

kehidupan secara berkelanjutan. 

SMA Negeri 1 Cerme merupakan salah satu 

sekolah yang meraih penghargaan Adiwiyata Mandiri 

2016. SMA Negeri 1 Cerme juga diakui sebagai 

Green School atau Sekolah Hijau pada tahun 2010. 

SMA Negeri 1 Cerme mempelopori dan mencirikan 

sekolah yang menghadirkan budaya peduli 

lingkungan sebagai perwujudan terhadap kepedulian 

lingkungan melalui program sekolah yang 

mencerminkan visi dan misi sekolah, kegiatan 

berwawasan lingkungan yang partisipatif, serta 

pengadaan dan pengelolaan sarana dan prasarana 
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yang mendukung. Namun, tingkat kesadaran peserta 

didik terhadap lingkungan sekolah masih kurang. Hal 

ini terlihat pada ruang kelas yang berantakan setelah 

Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) selesai, sampah 

yang dibuang sembarangan, tugas piket kelas tidak 

dilaksanakan, sampah seringkali ditemukan di laci 

meja, dan membuang sampah di ruang kelas. Padahal 

sekolah menyediakan 60 tempat sampah di tempat 

pembuangan sampah organik/anorganik, 2 Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) sampah 

organik/anorganik, dan 30 toilet untuk siswa. Ada 

pula masalah lain yaitu pihak kebersihan sekolah 

sering menjumpai kran air yang tidak dimatikan 

setelah digunakan. Beberapa masalah lingkungan 

yang muncul apabila diperhatikan secara saksama 

diakibatkan dari perilaku negatif manusia itu sendiri. 

Pola pikir, sikap, serta tindakan yang tidak 

bertanggung jawab terhadap kebersihan lingkungan. 

Ekoliterasi merupakan elemen yang berperan 

penting dalam menumbuhkan sikap peduli 

lingkungan pada peserta didik. Berdasarkan 

penelitian terdahulu diungkapkan bahwa ekoliterasi 

secara positif berhubungan terhadap sikap peduli 

lingkungan. Ketika diri seorang individu peserta 

didik ditanamkan literasi ekologi yang baik, maka 

akan memiliki pengetahuan lingkungan yang tinggi 

serta meningkatkan sikap dan perilaku mereka 

terhadap perlindungan dan pengelolaan lingkungan 

hidup (Syah et al., 2021); (Kavaz et al., 2021). 

Penelitian lain menunjukkan bahwa ekoliterasi secara 

efektif dapat menjadikan peserta didik di sekolah 

memiliki sikap dan perilaku peduli lingkungan yang 

tinggi (Meilinda et al., 2017). Penelitian yang turut 

membuktikan bahwa peserta didik dengan ekoliterasi 

optimal secara akademis cenderung dapat memahami 

pengetahuan dasar tentang ekologi dan keberlanjutan 

manusia dibandingkan peserta didik dengan 

ekoliterasi kurang optimal (Wolff et al., 2017). 

Kelompok peseta didik dengan ekoliterasi rendah 

berdampak pada sikap peduli lingkungan mereka 

yang lebih rendah, sebaliknya kelompok peserta 

didik dengan ekoliterasi tinggi berdampak pada sikap 

peduli lingkungan mereka yang lebih tinggi (Muliana 

et al., 2018). Ekoliterasi secara signifikan 

mempunyai korelasi terhadap penerapan sikap peduli 

lingkungan peserta didik (Boca & Saraçli, 2019). 

Hasil yang serupa ditunjukkan oleh penelitian lain 

yaitu adanya pengaruh yang signifikan antara 

tingkatan ekoliterasi terhadap implementasi perilaku 

cinta lingkungan yang dimiliki peserta didik 

(Goulgouti et al., 2019). 

Faktor lainnya yang turut memengaruhi 

munculnya sikap peduli lingkungan peserta didik 

adalah pendekatan Education for Sustainable 

Development (ESD). Berdasarkan penelitian 

terdahulu dikemukakan bahwa pendidikan adalah 

sarana yang dapat mengubah persepsi, sikap, dan 

perilaku manusia. Oleh karena itu, pembangunan 

berkelanjutan secara efektif dapat dicapai melalui 

pendidikan (Oe et al., 2022). Penelitian lain turut 

mengungkapkan bahwa sikap peduli lingkungan akan 

berdampak pada program pembangunan yang 

berbasis ekologi secara berkelanjutan (Ardoin et al., 

2020). Adapun penelitian yang juga menyatakan 

adanya signifikansi antara pendekatan ESD dengan 

sikap peduli lingkungan (Nousheen et al., 2020); 

(Maurer & Bogner, 2019); (Ali et al., 2022). 

Pembelajaran dengan pendekatan ESD turut 

memengaruhi sikap peduli lingkungan peserta didik 

menjadi lebih baik, dikarenakan peserta didik dengan 

aplikasi pembelajaran berbasis ESD yang baik 

mampu meningkatkan sikap peduli lingkungan yang 

lebih realistis (Olsson et al., 2022). Individu peserta 

didik dengan pembelajaran pendekatan ESD 

cenderung memiliki kepedulian terhadap lingkungan 

yang tinggi (Laurie et al., 2016). 

Penelitian yang dilakukan oleh (Teni Nurrita, 

2018) menyatakan keterkaitan ekoliterasi dengan 

pelaksanaan pembelajaran di sekolah. Praktek 

pembelajaran ekoliterasi dan pendekatan ESD 

memiliki tiga aspek yaitu kondisi pembelajaran, 

metode pembelajaran, dan hasil pembelajaran. 

Kondisi pembelajaran merupakan gambaran situasi 

kelas, baik guru maupun peserta didik saat 

melaksanakan kegiatan pembelajaran. Dalam 

menyusun tujuan pembelajaran dengan baik, 

diperlukan tim ekoliterasi sekolah untuk menyusun 

program-program kegiatan praktek ekoliterasi. 

Tujuan pembelajaran yang telah disusun dengan baik, 

akan diterapkan pada praktek pembelajaran 

ekoliterasi dengan terstruktur, dan akan mendapatkan 

hasil pembelajaran yang baik. 

Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti timbul 

ketertarikan untuk menjadikan permasalahan yang 

telah dipaparkan di atas sebagai penelitian yang 

berjudul “Pengaruh Ekoliterasi dan Pendekatan 

Education for Sustainable Development (ESD) 

Terhadap Sikap Peduli Lingkungan Peserta Didik”. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian-penelitian 

yang dilakukan di waktu sebelumnya adalah jika 

penelitian sebelumnya menganalisis tentang 

ekoliterasi berorientasi pendidikan untuk 

pembangunan berkelanjutan (ESD) dalam praktek 

pembelajaran di sekolah, maka pada penelitian ini 

yang akan dibahas adalah pengaruh ekoliterasi dan 

pendekatan ESD terhadap sikap peduli lingkungan 

peserta didik di sekolah. Adapun penelitian ini 

dilaksanakan dengan tujuan yaitu: 1) menganalisis 

terkait pengaruh ekoliterasi terhadap sikap peduli 

lingkungan peserta didik; 2) menganalisis terkait 

pengaruh pengaruh pendekatan ESD terhadap sikap 

peduli lingkungan peserta didik; 3) menganalisis 

terkait pengaruh ekoliterasi dan pendekatan ESD 

secara bersama-sama terhadap sikap peduli 

lingkungan peserta didik. Adapun dilaksanakannya 

penelitian ini dengan harapan dapat dijadikan sumber 

informasi bagi pihak sekolah tentang pentingnya 

ekoliterasi dan pendekatan Education for Sustainable 

Development (ESD) terhadap sikap peduli 

lingkungan peserta didik, sehingga timbul kesadaran 
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untuk membentuk dan menumbuhkan sikap peduli 

lingkungan kepada peserta didik untuk senantiasa 

menjaga dan melestarikan lingkungan secara 

berkelanjutan. 

 

2. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan pada 

penelitian ini adalah tipe asosiatif kausal dengan 

tujuan untuk memahami keterkaitan antara ekoliterasi 

(X1) dan pendekatan ESD (X2) terhadap sikap peduli 

lingkungan (Y). Penelitian ini didefinisikan sebagai 

penelitian yang didasarkan pada filsafat positivisme 

yang berguna terhadap populasi atau sampel tertentu 

untuk diteliti, pengumpulan dan analisis data bersifat 

kuantitatif/statistik menggunakan instrumen 

penelitian bertujuan untuk memberi gambaran dan 

pengujian hipotesis yang telah ditetapkan (Sugiyono, 

2018:15). Populasi dalam penelitian ini adalah kelas 

XI jurusan IPS SMA Negeri 1 Cerme yang berjumlah 

109 peserta didik. Sedangkan jumlah sampelnya 

adalah 85 responden yang diperoleh melalui 

perhitungan rumus Slovin. Adapun jumlah 

pembagian sampel setiap kelas adalah sebanyak 28 

peserta didik dari kelas XI IPS 1, XI IPS 2, dan XI 

IPS 3. Pengambilan sampel menggunakan teknik 

proportional random sampling yaitu penyebaran 

sampel akan dilakukan secara proporsional di setiap 

kelas. Adapun pemerolehan data ekoliterasi dan 

pendekatan ESD di penelitian ini diambil dari 

kuesioner setelah dilakukan uji validitas dan 

reliabilitas terlebih dahulu, kemudian disebarkan ke 

peserta didik. Sebelum kuesioner disebar, dilakukan 

pengujian validitas dan reliabilitas terlebih dahulu 

terhadap 36 responden. Penelitian ini menggunakan 

skala pengukuran yang disebut skala Likert dengan 

interval 1-5. Variabel ekoliterasi pada penelitian ini 

mengadopsi dari kuesioner yang dikembangkan 

dalam tesisnya (Kurniasari, 2020). Sedangkan untuk 

variabel pendekatan ESD mengadopsi kuesioner 

yang dikembangkan dalam skripsinya (Putri, 2021). 

Adapun data sikap peduli lingkungan peserta didik 

diperoleh dari kuesioner yang sumber pernyataannya 

diambil dari data hasil observasi yang dilakukan oleh 

peneliti dengan Tim Adiwiyata dan Wakil Kepala 

Sekolah bidang Kurikulum SMA Negeri 1 Cerme. 

Pada penelitian ini untuk pengujian hipotesis akan 

dilakukan menggunakan perangkat lunak IBM SPSS 

Statistics. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil analisis data pada penelitian ini adalah 

uji multikolinearitas, uji t, uji f, dan uji 

heteroskedastisitas. 

1) Uji Normalitas 

 
Gambar 1. Hasil Uji Normalitas 

Berdasarkan gambar di atas, hasil uji normal 

probability plots terlihat menunjukkan garis diagonal 

titik 0 diikuti titik-titik, serta peleberan yang tidak 

terlalu jauh, sehingga dapat disimpulkan distribusi 

data dalam penelitian ini normal. 

2) Uji Multikolinearitas 

Tabel 1 Hasil Uji Multikolinearitas 

Coefficients
a
 

Model 

Collinearity Statistics 

Tolerance VIF 

1 (Constant)     

Ekoliterasi 0.428 2.335 

Pendekatan ESD 0.428 2.335 

a. Dependent Variable: Sikap Peduli Lingkungan 

Berdasarkan dari tabel uji multikolinearitas di 

atas, diketahui nilai Tolerance Ekoliterasi (X1) 

sebesar 0,428>0,1 dan Pendekatan ESD (X2) sebesar 

0,428>0,1. Diketahui pula nilai VIF Ekoliterasi 

sebesar 2,335<10,00 dan Pendekatan ESD (X2) 

sebesar 2,335<`10,00. Dapat disimpulkan gejala 

multikolinearitas dalam penelitian ini tidak terjadi. 

3) Uji Heteroskedastisitas 

 
Gambar 2. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Dari gambar di atas, tidak terdapat pola jelas 

dan terlihat bahwa titik-titik tersebar, namun juga 

membentuk beberapa pola (menyebar atau 

menyempit) di atas dan di bawah angka 0 pada 

sumbu Y. Dapat disimpulkan heteroskedastisitas 

dalam penelitian ini tidak terjadi. 

Tabel 2 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Coefficients
a
 

Model t Sig. 

1 (Constant) 4.804 0.000 

Ekoliterasi 2.788 0.007 

Pendekatan ESD 4.822 0.000 

a. Dependent Variable: Sikap Peduli Lingkungan 

Berdasarkan tabel tersebut, dapat diperoleh 

hasil sebagai berikut: 

a) Ekoliterasi 

Uji t variabel X1 (Ekoliterasi) terhadap 

variabel Y (Sikap Peduli Lingkungan) menunjukkan 

nilai signifikansi 0,000 < 0,05, dan t hitung > t tabel 
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yaitu  2,788 > 1,66277. Hal ini berarti H01 ditolak 

dan Ha2 diterima. Maka dari itu, disimpulkan 

ekoliterasi berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap sikap peduli lingkungan. 

b) Pendekatan ESD 

Uji t variabel X2 (Pendekatan ESD) terhadap 

variabel Y (Sikap Peduli Lingkungan) menunjukkan 

nilai t hitung > t tabel yaitu 4,882 > 1,66277 , hal ini 

berarti H02 ditolak dan Ha2 diterima. Maka dari itu, 

disimpulkan pendekatan ESD berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap sikap peduli lingkungan. 

4) Uji f 

Tabel 3 Hasil Uji f 

 
Dari tabel di atas, data Adjusted R Square 

menunjukkan nilai 0,591 atau 59,1%, sehingga dapat 

diartikan bahwa Ekoliterasi (X1) dan Pendekatan 

ESD (X2) terhadap Sikap Peduli Lingkungan (Y) 

adalah sebesar 59,1% dan 40,9% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. 

Tabel 4 Hasil Uji f 

 
Dari tabel di atas, data Adjusted R Square 

menunjukkan nilai 0,591 atau 59,1%, sehingga dapat 

diartikan bahwa Ekoliterasi (X1) dan Pendekatan 

ESD (X2) terhadap Sikap Peduli Lingkungan (Y) 

adalah sebesar 59,1% dan 40,9% dipengaruhi oleh 

variabel lain yang tidak diteliti. 

Pembahasan 

Berdasarkan interpretasi data dari hasil 

analisis yang sudah dilakukan oleh peneliti 

menunjukkan penelitian ini membuahkan hasil 

adanya pengaruh yang signifikan antara ekoliterasi 

dan pendekatan ESD terhadap sikap peduli 

lingkungan. Temuan penelitian ini berdasarkan 

analisis hasil penelitian dan observasi di lapangan 

disebabkan oleh beberapa faktor. Faktor pertama, 

metode pembelajaran ekoliterasi dan pendekatan 

ESD di SMA Negeri 1 Cerme memiliki kategori yang 

cukup baik. Hal itu terlihat dari kesadaran terhadap 

pelestarian lingkungan dari peserta didik yang sudah 

baik, namun untuk aspek keterampilan masih kurang 

baik, karena kurang memerhatikan prinsip 

keberlanjutan. Penelitian serupa mengemukakan 

bahwa pembelajaran ekoliterasi akan berjalan dengan 

baik, jika dalam penetapan tujuan pembelajaran yang 

jelas untuk meningkatkan aspek kognitif dan 

psikomotorik yang ada pada peserta didik (Sholihah 

et al., 2021). 

Faktor kedua, pada aspek implementasi dan 

realisasi, dari hasil penelitian metode pembelajaran 

ekoliterasi dan pendekatan ESD terhadap kepedulian 

lingkungan di SMA Negeri 1 Cerme dengan kategori 

cukup baik. Hal itu terlihat dari kegiatan peserta 

didik dalam hal menjaga kebersihan dan kelestarian 

lingkungan seperti kerja bakti, gotong royong 

membersihkan kelas dan taman, serta aktif menjaga 

kelestarian lingkungan dengan mengurangi kegiatan 

yang bersifat merusak lingkungan. Akan tetapi, untuk 

prinsip keberlanjutan perlu diperbaiki lagi. Oleh 

karena itu, guru harus bisa memikat daya tarik 

peserta didik dalam hal pendalaman ekoliterasi dan 

pendekatan ESD untuk menumbuhkan sikap 

kepedulian terhadap lingkungan pada peserta didik. 

Hasil penelitian yang serupa menunjukkan bahwa 

pendekatan ESD membutuhkan pendidikan 

ekoliterasi untuk meningkatkan kesadaran seseorang 

tentang pentingnya menjaga lingkungan alam dengan 

meningkatkan pengetahuan, keterampilan, nilai-nilai, 

kesadaran serta meningkatkan kemampuannya untuk 

berkontribusi terhadap pembangunan berkelanjutan 

dan melakukan tindakan atas nama pelestarian alam, 

penerapan ekonomi hijau, dan penciptaan dari 

masyarakat yang adil dan merata (Salimi et al., 

2021). 

Penelitian terkait penerapan metode 

pembelajaran ekoliterasi dan pendekatan ESD di 

sekolah berpengaruh signifikan terhadap sikap peduli 

terhadap lingkungan yang dimiliki warga sekolah. 

Pada strategi pengorganisasian, dapat secara mikro, 

dan juga secara makro. Hal tersebut tergantung pada 

kebijakan sekolah untuk pelaksanaan ekoliterasi dan 

pendekatan ESD di sekolah. Terdapat sekolah yang 

mengorganisasikan secara mikro melalui pembuatan 

hidroponik, pembuatan kompos, kegiatan 

pemungutan sampah di luar jam pembelajaran. Ada 

juga sekolah yang menerapkan ekoliterasi dan 

pendekatan ESD dengan diintegrasikan bersama mata 

pelajaran lain. Banyak juga sekolah yang 

mengombinasikan pengelolaan pembelajaran 

ekoliterasi dan pendekatan ESD dengan cara mikro 

dan makro. Pada strategi penyampaian, guru bisa 

menyampaikan ekoliterasi dan pendekatan ESD 

dengan cara yang berbeda antara guru satu dengan 

guru lain, misalnya dengan penggunaan media yang 

berbeda, dan bentuk belajar yang berbeda 

disesuaikan dengan kondisi guru, peserta didik, dan 

sekolah. Pencapaian tujuan ekoliterasi dan 

pendekatan ESD terhadap peningkatan sikap peduli 

lingkungan merupakan hal yang terpenting. 

Penelitian yang serupa menunjukkan bahwa dalam 

praktek pembelajaran ekoliterasi dan pendekatan 

pendidikan untuk pembangunan berkelanjutan, guru 

mempunyai tanggung jawab yang besar untuk 

memberikan pemahaman bagi peserta didik tentang 

pentingnya kesadaran lingkungan. Guru juga 

bertugas untuk mendidik peserta didik dalam 

menjaga lingkungan di kehidupan sehari-hari 

(Muliana et al., 2018). 

Reigeluth (Al Idrus, 2017) menjelaskan bahwa 

dalam praktek ekoliterasi dan pendekatan ESD 

terdapat tiga variabel, yaitu variabel pertama, kondisi 
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pembelajaran. Dalam kondisi pembelajaran terdapat 

tiga hal, yaitu tujuan pembelajaran, kendala, dan 

karakter yang ada pada peserta didik. Variabel kedua, 

metode pembelajaran yang dikelompokkan menjadi 

tiga macam, yaitu strategi pengorganisasian 

pembelajaran, strategi penyampaian pembelajaran, 

dan strategi pengelolaan pembelajaran. Variabel 

ketiga, hasil pembelajaran yang terdiri dari tiga 

kriteria, yaitu efektivitas, efisiensi, dan daya tarik 

pembelajaran. Bersumber dari pendapat Reigulet, 

maka kualitas praktek pembelajaran bergantung pada 

pelaksanaan tiga variabel tersebut. Jika ketiga 

variabel tersebut dapat terlaksana dengan baik artinya 

praktek ekoliterasi dan pendekatan ESD dapat 

dikatakan berhasil. Akan tetapi, apabila salah satu 

variabel tidak dapat terlaksana dengan baik, maka 

kualitas praktek ekoliterasi dan pendekatan ESD 

kurang baik, dan perlu diperbaiki. 

Dari hasil penelitian yang dilakukan oleh 

(Setyaningrum & Gunansyah, 2020) diketahui bahwa 

kondisi pembelajaran dalam praktek pembelajaran 

ekoliterasi dan pendekatan ESD di Sekolah Dasar 

Negeri Kota Surabaya bagian Barat berkategori 

kurang baik. Hal itu terlihat bahwa dari indikator 

kendala pembelajaran masih ada sekolah yang 

mengalami kendala-kendala saat melakukan praktek 

pembelajaran ekoliterasi, seperti kendala waktu, 

biaya, dan personalia. Pembelajaran ekoliterasi akan 

berjalan dengan baik, jika dalam pembelajaran 

terdapat tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan 

dengan jelas, baik untuk meningkatkan pengetahuan, 

sikap, dan keterampilan peserta didik (Pandikar, 

2020). 

 

4. KESIMPULAN 

Dari pemaparan hasil analisis dan pembahasan 

di atas dapat disimpulkan sebagai berikut: 1) Adanya 

pengaruh yang signifikan pada praktek ekoliterasi 

terhadap sikap peduli lingkungan yang dimiliki 

peserta didik; 2) Adanya pengaruh yang signifikan 

pada penggunaan pendekatan ESD dalam Kegiatan 

Belajar Mengajar (KBM) di sekolah terhadap sikap 

peduli lingkungan yang dimiliki peserta didik; dan 3) 

Adanya pengaruh yang signifikan pada ekoliterasi 

dan pendekatan ESD terhadap sikap peduli 

lingkungan yang dimiliki peserta didik. Dari hasil 

penelitian ini, dapat disimpulkan bahwa tingkat sikap 

peduli lingkungan yang ada pada peserta didik akan 

rendah jika ekoliterasi pada peserta didik juga rendah 

dan tidak diterapkan secara konsisten atau 

berkelanjutan. Sebaliknya, tingkat sikap peduli 

lingkungan yang ada pada peserta didik akan tinggi 

jika ekoliterasi pada peserta didik juga tinggi dan 

diterapkan secara konsisten atau berkelanjutan. Maka 

dari itu, ekoliterasi dan pendekatan ESD menjadi 

salah satu faktor penting dalam rangka peningkatan 

sikap peduli lingkungan pada peserta didik secara 

berkelanjutan, sehingga praktek ekoliterasi dan 

pendekatan ESD menjadi salah satu pemahaman dan 

pendekatan yang berpengaruh signifikan terhadap 

sikap peduli lingkungan pada peserta didik. 
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